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INTISARI

Kehidupan seorang anak tunggal di masa remaja merupakan periode
kehidupan manusia yang selalu menarik untuk dibahas. Dalam masa tersebut
berbagai masalah dan perubahan yang serius mulai timbul. Hal itu seperti usaha
dalam pencarian identitas diri, timbulnya keinginan masa depan dan bahkan
kecenderungan untuk berontak pada otoritas. Masalah yang timbul tidak hanya
berdasarkan faktor dalam diri individu tersebut, tetapi juga berasal dari faktor
eksternal, yang meliputi keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian didasarkan pada
paradigma interpretatif’ dimana paradigma ini lebih terbuka, bebas, dan tidak
terpaku pada teori. Subjek pada penelitian ini adalah seorang perempuan dengan
status anak tunggal yang memiliki ketertarikan dan aktif mendengarkan musik
klasik. Subjek tersebut sempat mengalami tidak naik kelas sebanyak 2 Kali.
Pendekatan yang digunakan adalah pengambilan sampel menggunakan studi
kasus (case study).

Hasil dari penelitian ini adalah musik klasik tidak terlalu mempengaruhi
prestasi belajar subjek karena dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
subjek yang sangat rendah dalam mempelajari materi yang menggunakan rumus
dan proses berhitung. Dalam penelitian ini, musik klasik berguna sebagai coping
subjek untuk meredam emosinya. Hasil tes WB menunjukkan nilai FIQ = 113,6
dan OIQ = 127,6. Dapat disimpulkan bahwa subjek sebenarnya mampu
mengerjakan hal-hal baru, namun tidak menggunakan potensi kecerdasannya
secara optimal karena subjek sudah menanamkan mindset bahwa dirinya tidak
menyukai dan tidak mampu mengerjakan pelajaran MIPA (Matematika Fisika
Kimia).

Saran utama bagi subjek penelitian adalah mengubah mindset dalam hal
tidak menyukai pelajaran MIPA sehingga lebih termotivasi untuk meningkatkan
prestasi belajar serta tidak mudah putus asa ketika mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi tersebut.
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